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RINGKASAN 

 

Sebagai negara yang memiliki sumber daya alam yang sangat melimpah, 

Indonesia menjadi target para pengusaha dalam berinvestasi dan mendirikan 

perusahaan pertambangan. Indonesia termasuk dalam salah satu negara penghasil 

batubara terbesar di dunia dengan banyaknya cadangan batubara yang diketahui 

sampai tahun 2021 berdasarkan data BP Statistical Review mencapai 38,84 miliar 

ton dan tersebar di sepanjang wilayah Indonesia. Dengan cadangan sebanyak itu 

menurut data Kementrian ESDM pada tahun 2021 Indonesia  memproduksi 

batubara sebanyak 614 juta ton, dan mengalami peningkatan produksi pada tahun 

2022 sebesar 12% menjadi 687 juta ton. Nilai ekonomis yang adalah investasi 

yang dinyatakan dalam bentuk nilai uang yang akan dipergunakan sebagai bahan 

penyusunan aliran uang tunai (cash flow) yang terdiri dari investasi total (modal 

tetap dan modal kerja), pendapatan, biaya operasi, depresiasi, royalti, pajak dan 

biaya terkait lainnya. PT ABC yang merupakan salah satu perusahaan 

pertambangan batubara di Sumatera Selatan melakukan perubahan SKT dalam 

rangka pembaharuan izin. Perusahaan merencanakan beberapa perubahan, yaitu 

kapasitas produksi dari rata-rata 5,6 juta ton/tahun menjadi 3,3 juta ton/tahun 

sehingga diperlukan penyesuaian terhadap rencana penambangan, rencana 

pembangunan jalan hauling, pengalihan sungai, dan optimalisasi rencana 

penambangan. Dalam perubahan rencana penambangan ini PT ABC melakukan 

analisis kelayakan investasi kembali dan menghasilkan kesimpulan bahwa 

perubahan rencana penambangan tetap layak dilaksanakan, adapun kriteria 

investasi yang dihasilkan net present value  (NPV) sebesar Rp  

1.216.022.592.487, internal rate of return (IRR) sebesar 67,07%, dan payback 

period (PBP) selama 1,98 tahun. Berdasarkan sensitivitas terhadap harga jual 

batubara perusahaan tetap mendapat keuntungan selama penurunan harga tidak 

mencapai -15,96%. 
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SUMMARY 

 

As a country that has abundant natural resources, Indonesia is a target for 

entrepreneurs to invest and establish mining companies. Indonesia is one of the 

largest coal producing countries in the world with known coal reserves until 2021 

based on BP Statistical Review data reaching 38.84 billion tons and spread 

throughout Indonesia. With such reserves, according to data from the Ministry of 

Energy and Mineral Resources, in 2021 Indonesia produced 614 million tons of 

coal, and experienced an increase in production in 2022 by 12% to 687 million 

tons. Economic value is an investment expressed in the form of monetary value 

which will be used as material for preparing cash flow (cash flow) consisting of 

total investment (fixed capital and working capital), income, operating costs, 

depreciation, royalties, taxes and related costs other. PT ABC, which is one of the 

coal mining companies in South Sumatra, made changes to its SKT in order to 

renew its permit. The company is planning several changes, namely production 

capacity from an average of 5.6 million tons/year to 3.3 million tons/year so that 

adjustments are needed to the mining plan, hauling road construction plans, river 

diversions, and optimization of mining plans. In changing this mining plan, PT 

ABC carried out a reinvestment feasibility analysis and came to the conclusion 

that the mining plan change was still feasible, while the investment criteria 

resulted in a net present value (NPV) of IDR 1.216.022.592.487, an internal rate 

of return (IRR) of IDR 67,07%, and payback period (PBP) of 1,98 years. Based on 

sensitivity to coal selling prices, the company will still make a profit as long as the 

price decline does not reach -15.96%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai negara yang memiliki sumber daya alam yang sangat melimpah, 

Indonesia menjadi target para pengusaha dalam berinvestasi dan mendirikan 

perusahaan pertambangan. Indonesia termasuk dalam salah satu negara penghasil 

batubara terbesar di dunia dengan banyaknya cadangan batubara yang diketahui sampai 

tahun 2021 berdasarkan data Kementrian ESDM mencapai 38,84 miliar ton dan 

tersebar di sepanjang wilayah Indonesia. Dengan cadangan sebanyak itu menurut data 

Kementrian ESDM pada tahun 2021 Indonesia  memproduksi batubara sebanyak 614 

juta ton, dan mengalami peningkatan produksi pada tahun 2022 sebesar 12% menjadi 

687 juta ton. 

Batubara merupakan salah satu sumber daya alam dalam sektor pertambangan 

yang berpotensi dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi ataupun menjadi devisa 

untuk negara. Perlu diketahui dalam melaksanakan usaha pertambangan memerlukan 

modal yang tidak sedikit. Namun hal ini sebanding dengan tingkat pengembalian yang 

didapat sangat besar sehingga menjadikan industri pertambangan banyak diminati. 

Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu daerah yang banyak melaksanakan 

penambangan batubara di Indonesia. Cukup banyak perusahaan yang memegang Izin 

Usaha Pertambangan (IUP) Operasi Produksi (OP) dalam melaksanakan praktik 

penambangan tersebut. Sebelum dimulainya praktik penambangan, perlu dilakukan 

analisis kelayakan ekonomi tambang yang menentukan apakah tambang tersebut 

termasuk ekonomis untuk dilaksanakan penambangan. Nilai ekonomis merupakan 

penilaian yang bisa diperhitungkan dengan nilai uang sejak memasuki masa produktif 

sampai dengan habisnya masa produktif usaha tersebut. Nilai ekonomis yang 

dimaksudkan adalah investasi yang dinyatakan dalam bentuk nilai uang yang akan 

dipergunakan sebagai bahan penyusunan aliran uang tunai (cash flow) yang terdiri dari 
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investasi total (modal tetap dan modal kerja), pendapatan, biaya operasi, depresiasi, 

royalti, pajak dan biaya terkait lainnya.  

Penelitian dilaksanakan di PT Gentala Bumi Nusantara (GENTARA) sebagai 

perusahaan konsultan pertambangan yang mengerjakan data lapangan salah satu 

perusahaan batubara di Sumatera Selatan dalam pemenuhan dokumen Studi 

Kelayakan. Perusahaan meminta untuk disamarkan nama perusahaan yang digunakan 

menjadi PT ABC. PT ABC merupakan perusahaan yang bergerak di bidang usaha 

pertambangan batubara di Sumatera Selatan yang telah memiliki Izin Usaha 

Pertambangan (IUP) Operasi Produksi (OP) dimulai pada tahun 2011. Dikarenakan 

adanya rencana perubahan target produksi, maka perusahaan diperlukan membuat 

perubahan pada Studi Kelayakan Tambang (SKT). Berdasarkan Keputusan Gubernur 

Sumatera Selatan tentang Penyesuaian IUP OP PT ABC dengan luas wilayah 2.164 ha, 

perusahaan melakukan perubahan SKT dalam rangka pembaharuan izin. Perusahaan 

merencanakan beberapa perubahan, yaitu kapasitas produksi dari rata-rata 5,6 juta 

ton/tahun menjadi 3,3 juta ton/tahun sehingga diperlukan penyesuaian terhadap 

rencana penambangan, rencana pembangunan jalan hauling, pengalihan sungai, dan 

optimalisasi rencana penambangan. 

Dalam perubahan kali ini perlu dilakukan analisis kembali untuk melihat apakah 

tambang batubara yang mengalami penurunan target produksi tersebut tetap layak 

ditambang dengan ekonomis menggunakan metode Discounted Cash Flow (DCF). 

Metode DCF dipilih sebagai metode dasar dalam menentukan kelayakan investasi 

dengan melakukan perhitungan aliran kas perusahaan berdasarkan perubahan rencana 

biaya penambangan serta memasukkan faktor diskon yang berlaku apakah aliran kas 

perusahaan tetap benilai positif dan layak untuk dilaksanakan. Nilai-nilai yang 

dijadikan parameter dalam metode ini antara lain Net Present Value (NPV), Internal 

Rate of Return (IRR), dan Payback Period (PBP) serta melihat pengaruh sensitivitas 

harga jual batubara terhadap kelayakan investasi. Berdasarkan uraian di atas, maka 

studi ini akan membahas “Analisis Kelayakan Investasi Menggunakan Metode 

Discounted Cash Flow di PT Gentala Bumi Nusantara Job Site PT ABC”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam judul “Analisis Kelayakan Investasi Menggunakan 

Metode Discounted Cash Flow di PT Gentala Bumi Nusantara Job Site PT ABC” 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisa kelayakan investasi terhadap perubahan kapasitas produksi 

penambangan batubara dengan menggunakan metode discounted cash flow di 

PT ABC? 

2. Bagaimana analisa sensitivitas perubahan harga jual batubara terhadap rencana 

investasi kelayakan tambang batubara di PT ABC? 

1.3 Batasan Masalah 

Sebagai batasan masalah dalam judul “Analisis Kelayakan Investasi 

Menggunakan Metode Discounted Cash Flow di PT Gentala Bumi Nusantara Job Site 

PT ABC” adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya meninjau analisis keekonomian. 

2. Biaya yang dihitung diambil berdasarkan parameter keekonomian yaitu harga 

jual, tingkat suku bunga (Discount rate), sumber pendanaan, dan nilai tukar 

rupiah. 

3. Sumber dana Perusahaan berasal dari modal sendiri. 

4. Parameter kelayakan investasi yang digunakan pada metode Discounted Cash 

Flow adalah Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Payback 

Period (PBP).  

5. Discount Rate yang digunakan adalah 10%. 

6. Harga batubara yang digunakan adalah Rp746.241.- dan diasumsikan konstan 

selama umur tambang. 

7. Parameter dalam analisis sensitivitas hanya mencakup harga jual batubara 

dengan variabel perubahan -4%, -8%, -12%, dan -16%. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisa kelayakan investasi terhadap perubahan kapasitas produksi 

penambangan batubara dengan menggunakan metode discounted cash flow di 

PT ABC. 

2. Menganalisa sensitivitas perubahan harga jual batubara terhadap rencana 

investasi kelayakan tambang batubara di PT ABC. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

perusahaan maupun bagi peneliti. Berikut manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian 

ini: 

1. Bagi penulis, penulis mampu mengetahui analisis investasi pada rencana 

penambangan dan menjadi pembelajaran dalam bidang analisis ekonomi 

pertambangan batubara. 

2. Bagi perusahaan, sebagai acuan PT ABC dalam mempertimbangkan kelayakan 

investasi, lama durasi pengembalian modal, serta pengaruh sensitivitas 

menggunakan metode yang paling tepat dalam usaha pertambangan batubara. 

3. Bagi pembaca, pembaca dapat menggunakan hasil penelitian sebagai refrensi 

untuk penelitian berikutnya. 
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